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Abstrak
Pada saat ini siswa dituntut untuk aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Apabila siswa aktif dan kreatif maka hasil belajar siswa tersebut akan meningkat. Penerapan model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. Pada SDN Balasklumprik I Surabaya pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. Oleh sebab itu peneliti melaksanakan penelitian menggunakan model pembelajaran yang dapat menarik siswa untuk belajar yaitu model pembelajaran ARCS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar siswa materi jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya kelas IV SDN Balasklumprik I Surabaya. Peneliti menggunakan jenis eksperimen Quasi Experimental Design dengan menggunakan Nonequivalen Control Group Design. Pengumpulan data menggunakan tes, yaitu tes objektif, jumlah soal yang digunakan 15 soal. Analisis data menggunakan Uji validasi, reliabilitas, normalitas, homogenitas, T-test, dan N-Gain ternormalisasi. Hasil penelitian dari penerapan model pembelajaran ARCS membuktikan bahwa dengan menghitung T-test berbantuan SPSS, maka hasil uji T-test pada kolom Sig. (2-tailed) pada perhitungan adalah 0,000 yang artinya kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Kesimpulan dari hasil uji T-test yaitu terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar siswa materi jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya kelas IV SDN Balasklumprik I Surabaya.

Kata Kunci : Pengaruh, Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Relevance), Hasil Belajar
Abstract
At this time students are required to be active and creative in the learning process. If the students are active and creative then the results of students ' learning will increase. The applicability of learning model right will affect the results of learning reached students. At SDN Balasklumprik I Surabaya learning using the conventional learning. Therefore, the researchers carry out the research using a model of learning that can be interesting students to learn that is a model of learning ARCS. The purpose of this study was to describe how big the influence of learning model application of the ARCS to the results of the student learning the material livelihoods of the population based on place of residence class IV SDN Balasklumprik I Surabaya. Researchers using this type of experiment Quasi-Experimental Design with the use Nonequivalen Control Group Design. Data collection using the test, namely an objective test, the number of questions used 15 questions. Analysis of data using Test validation, reliability, normality, homogeneity, T-test, and N-Gain normalized. The results of the research of the application of the learning model ARCS prove that by calculating T-test using SPSS, then the results of T-test on the column Sig. (2-tailed) on the calculation is 0.000 that is less than 0.05 (0.000 < 0,05). Conclusion from the results of T-test that there is influence of learning model application of the ARCS to the results of the student learning the material livelihoods of the population based on place of residence class IV SDN Balasklumprik I Surabaya.
Key word : Influence, Model ARCS (Attention, Relevance, Convidance, Satisfaction), the result of the study

PENDAHULUAN 
Menurut UUSP No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Berbagai usaha dilakukan pemerintah meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, seperti pembangunan gedung sekolah, pengadaan sarana prasarana, tenaga pendidik yang profesional serta  perbaikan bahan ajar.

Ilmu pengetahuan sosial merupakan sebuah studi yang mengantarkan siswa untuk lebih mengenal kehidupan sosial disekitar mereka baik dengan teman – teman sebayanya, guru, orang tua bahkan yang lebih luasnya lagi yakni masyarakat. Ilmu pengetahuan sosial telah diberikan pada jenjang SD,SMP, maupun SMA. Ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu yang tidak hanya mempelajari tentang teori dan keilmuannya tetapi berkenaan dengan gejala dan masalah kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran IPS di Indonesia dibagi menjadi beberapa macam yaitu sejarah, ekonomi, geografi. Pada jenjang pendidikan sekolah dasar pendidikan IPS tidak terpisah-pisahkan antara IPS ekonomi, sejarah, ataupun geografi melainkan kesatuan terpadu yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial. Memberikan bekal kepada peserta didik mengenai tentang bagaimana cara manusia hidup bermasyarakat adalah tujuan pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD. Pada hakikatnya manusia dalam memenuhi kebutuhannya memerlukan bantuan orang lain, karena dalam memenuhi kebutuhannya manusia membutuhkan orang lain untuk memenuhinya, misalnya dari baju yang dipakai. Mereka membutuhkan pengrajin kain untuk dijadikan baju, hal itu lah yang dikatakan bahwa manusia makhluk sosial. Pembelajaran IPS memiliki tujuan khusus yang harus dicapai diantaranya adalah peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, mampu hidup bermasyarakat, serta terampil mengatasi setiap permasalahan yang ada. 

Berbagai usaha dilakukan pemerintah meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, seperti pembangunan gedung sekolah, pengadaan sarana prasarana, tenaga pendidik yang profesional serta  perbaikan bahan ajar. Cara penyampaian materi pembelajaran yang baik juga berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila pembelajaran yang mengandung interaksi belajar-mengajar, yang artinya seorang guru sebagai pemberi materi dan seorang siswa sebagai penerima materi. Kegiatan belajar mengajar merupakan satu kesatuan tetapi memang memiliki perbedaan makna. Seorang dikatakan telah belajar apabila mereka melakukan perubahan pada dirinya, perubahan yang dimaksud adalah perubahan pengetahuan, sikap, maupun tingkah lakunya. Cara yang dapat dilakukan supaya pembelajaran dapat dengan mudah diterima oleh peserta didik yaitu dengan menciptakan kondisi situasi belajar mengajar yang kondusif serta membuat siswa termotivasi dalam proses belajar mengajar. Kondisi dalam kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan melakukan pengelolaan kelas yang perlu dioptimalkan lagi. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa supaya model pembelajaran tersebut memberikan kenyamanan pada proses pembelajaran. Pada saat siswa merasa nyaman dan tertarik pada materi yang akan disampaikan maka siswa mempunyai keinginan untuk berhasil yaitu memperoleh hasil belajar yang baik.

Pada saat observasi di SDN Balasklumprik I Surabaya dan berwawancara dengan guru kelas IV, maka diperoleh hasil bahwa SDN Balasklumprik I Surabaya proses pembelajarannya kurang membuat siswa aktif dalam bertanya, berpendapat, serta siswa sulit memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Terlebih dalam mata pelajaran IPS yang sulit dipahami siswa padahal pembelajaran IPS adalah suatu mata pelajaran yang berhubungan langsung dengan masyarakat, sosial, serta alam. Maka dari itu peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran ARCS untuk menunjang pembelajaran pada materi jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya supaya siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Model pembelajaran yang dipilih sebaiknya sesuai dengan karaktersistik siswa. Karakteristik peserta didik pada jenjang sekolah dasar yaitu pada tahap pertumbuhan dan perekembangan. Perkembang pada anak usia 6-12 tahun yaitu perkembangan fisik, sosial, emosional. Perkembangan emosional yang dimaksud adalah anak usia 6-12 tahun mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dengan cara mengeksplorasi atau bereksperimen. Pada tahap ini anak dilatih untuk menemukan jati diri mereka, tetapi lingkungan dan proses pembelajaran menuju kedewasaan harus mendukung. Pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak tahap pertumbuhan dan perkembangan yaitu pembelajaran dimana materi yang diajarkan berkaitan dengan fakta-fakta yang bersifat konkret. Pada tahap ini anak mulai terdorong untuk berprestasi di kelas, ia ingin menunjukkan bahwa dirinya lebih baik dari teman-temannya. Pada tahap ini juga anak masih ingin bermain, saat kegiatan belajar yang diharapkan yaitu bermain sambil belajar atau learning by doing. Siswa diberikan kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

Model pembelajaran yang sesuai diterapkan pada siswa kelas 4 berdasarkan karakteristik peserta didik yaitu model pembelajaran ARCS karena model pembelajaran ARCS memberikan arahan kepada siswa tujuan apa yang hendak dicapai dari pembelajaran itu melalui perhatian peserta didik, perhatian peserta didik dapat diperoleh dari motivasi belajar. Pada model pembelajaran ini menekankan pada peningkatan motivasi belajar, karena motivasi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran sebab dengan adanya motivasi belajar maka peserta didik merasa memiliki ketertarikan untuk belajar. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar menimbulkan siswa mempunyai keinginan untuk berhasil, dengan adanya motivasi maka dapat dikatakan sebagai pengerak untuk melakukan kegiatan yang dikerjakan.  Motivasi juga dapat diartikan sebagai pendorong pencapaian prestasi, baik buruknya hasil belajar juga dapat dilihat dari motivasi yang muncul . Meningkatkan perhatian peserta didik dapat dilakukan dengan mengaitkan materi pelajaran  berdasarkan pengalaman yang dimiliki siswa, materi pelajaran dikaitkan dengan lingkungan sekitar. Materi pelajaran yang seperti itu maka siswa mempunyai motivasi untuk belajar. Apabila siswa belum mengerti materi yang diajarkan, mereka boleh bertanya, memberikan kesempatan kesempatan peserta didik berpendapat dapat meningkatkan tingkat kepercayaan diri siswa. Siswa yang mampu atau berani berpendapat maupun menyampaikan hasil kerjanya berhak mendapatkan pujian, pujian merupakan penguat bagi siswa. 

Model pembelajaran ARCS adalah suatu model yang mempengaruhi motivasi belajar, artinya bahwa apabila siswa memiliki motivasi untuk belajar maka siswa juga memiliki motivasi untuk berhasil. Mondel pembelajaran ARCS memudahkan siswa dalam menerima materi pembelajaran karena model pembelajaran ini menekankan pada perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan, materi yang diajarkan dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, siswa diberikan harapan untuk berhasil melalui bertanya, berpendapat, siswa juga diberikan penguatan serta penghargaan ketika mereka telah berhasil. Bedasarkan penjelasan diatas , maka media ARCS sesuai dengan siswa kelas IV SD yang masih aktif, dan menyukai hal belajar sambil bermain. 

Dari latar belakang masalah tersebut peneliti merumuskan judul penelitian ini dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran ARCS Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Jenis Mata Pencaharian Penduduk Berdasarkan Tempat Tinggalnya Kelas IV SDN Balasklumprik I Surabaya”. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar materi jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya kelas IV SDN Balasklumprik I Surabaya. 

Model pembelajaran ARCS adalah suatu model pembelajaran yang oleh Keller untuk merancang model pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar. Menurut Keller (dalam Siregar dan Hartini, 2010:52). Model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Attention (perhatian) perhatian yang dimaksud dalam model ARCS adalah dorongan atau motivasi untuk mempelajari materi yang akan dipelajari. Strategi yang dapat di terapkan untuk merangsang minat belajar siswa yaitu: menggunakan model pembelajaran yang bervariasi supaya siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran, menggunakan media pembelajaran yang menarik, dan menggunakan peristiwa yang nyata. Relevance (kesesuaian) relevance berarti kesesuaian, maksud dari kata kesesuaian dalam model pembelajaran ARCS yaitu keserasian antara materi yang dipelajari, dengan kebutuhan siswa baik dimaa sekarang dan masa yang akan datang. Kesesuaian juga dapat diartikan sebagai perpaduan materi pelajaran dengan kehidupan seharihari atau dengan pengalaman siswa. Convidance (keyakinan) Keyakinan dalam arti lain yaitu kepercayaan diri. Kepercayaan diri sangat perlu dalam proses pembelajaran, motivasi belajar akan meningkat apabila mereka mempunyai harapan untuk berhasil. Cara yang dapat diterapkan untuk meningkatkan rasa bahwa diri kompeten yaitu memberikan umpan balik kepada siswa dengan tanya jawab. Guru dapat mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari dengan melakukan tanya jawab dengan peserta didik. Satisfaction (kepuasan) Kepuasan merupakan suatu rasa yang muncul pada saat kita mencapai suatu keberhasilan. Memberikan pujian kepada siswa, meminta siswa untuk membantu temannya yang belum berhasil dapat digunakan untuk menumbuhkan rasa kepuasan atas kemampuan peserta didik. Langkah dalam model pembelajaran ini yaitu: mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, menyampaikan tujuan dan manfaat, menyampaikan materi, mengkongkretkan materi pelajaran, memberikan bimbingan belajar, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, memberikan umpan balik, dan membat kesimpulan. Menurut Nursalim (2007:92) belajar berarti kegiatan maksimal yang dilakukan seseorang untuk mencapai sesuatu. Sesuatu yang dicapai adalah pengetahuan baru atau keberhasilan sedangkan yang dimaksud dari hasil belajar adalah suatu pencaaian siswa dari proses belajar. Menurut Dimyati (2010:7) suatu perilaku siswa yang kompleks adalah belajar. Siswa adalah penentu apakah siswa tersebut mengalami proses belajar atau tidak. Proses belajar terjadi ketika siswa menerima sesuatu dari lingkungan sekitar yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar. Menurut Eveline (2015:4) belajar berarti bertambahnya pengetahuan, kemampuan mengingat, penerapan pengetahuan, menyimpulkan dengan fakta. Seseorang dapat dikatakan belajar apabila mereka telah melakukan perubahan tingkah laku atau penambahan wawasan. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu ada 2: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu jasmani dan psikologis, sedangkan faktor eksternal terdiri meliputi faktor keluarga dan faktor sekolah.
Menurut Siradjuddin (2012:1) Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran sosial yang bersumber dari disiplin ilmu-ilmu sosial, (seperti: Sosiologi, Sejarah, Ekonomi, Geografi, Antropologi, Ilmu Politik dan pemerintahan). Hakikat pendidikan IPS yaitu manusia sejak lahir menjalin interaksi satu sama lain. Pada saat mereka lahir manusia lahir mereka sudah mulai melakukan interaksi dengan orang tuannya. Setelah mereka dewasa mereka menjalin interaksi dengan masyarakat. Manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka sendiri tanpa bantuan dari orang lain, dilihat dari baju yang telah dipakai, serta makanan yang dimakan. Ips adalah ilmu tentang memperkenalkan manusia kepada pengetahuan tentang kehidupan masyarakat manusia scara sistematis. Landasan IPS terdiri dari: landasan ideologis, landasan sosiologis, landasan antropologis, landasan kemanusiaan, landasan politis, landasan psikologis, landasan religious. Menurut Wahab (dalam Rudy Gunawan, 2011:21) tujuan pendidikan ilmu pengetahuan sosial adalah tidak semata-mata untuk memberikan bekal pengetahuan, konsep atau fakta-fakta, tetapi yang diharapkan adalah siswa dapat mengembangkan keterampilannya, baik keterampilan yang bersifat akademik maupun non akademik. Dimensi-dimensi pendidikan IPS diantaranya: dimensi pengetahuan, dimensi keterampilan, dimensi nilai dan sikap, serta dimensi tindakan. Ruang lingkup pendidikan IPS meliputi aspek: manusia, tempat, dan lingkungan, waktu, berkelanjutan, dan perubahan, sistem sosial dan budaya, perilaku ekonomi dan kesejahteraan, dan IPS SD sebagai global. Pembelajaran IPS di SD tidak hanya berupa teori-teori tetapi hal yang praktis yang berguna bagi dirinya dan lingkungannya.
METODE
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran ARCS Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Jenis Mata Pencaharian Penduduk Berdasarkan Tempat Tinggalnya Kelas IV SDN Balasklumprik I Surabaya” adalah kuantitatif dimana data berupa angka-angka. Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui keakuratan pengaruh dari perlakuan atau treatment. Rancangan penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Experimental. Ciri dari desain penelitian Quasi Experimental yaitu terdapat kelas kontrol tetapi pada kelas tersebut tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi penelitian. Desain ini dalam pemilihan kelompok kontrol tidak dipilih secara random, tetapi menggunakan kelompok yang telah ada. Menurut Sugiyono (2014: 77) Quasi Experimental Design, digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Peneliti menggunakan penelitian Quasi eksperimental Design dikarenakan peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas yang mendapat perlakuan dan kelas yang tidak diberikan treatment.

Peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas yang mendapat perlakuan dan kelas yang tidak diberikan treatment. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran ARCS, oleh sebab itu peneliti menggunakan dua kelas untuk penelitian. Peneliti dapat membandingkan hasil dari perlakuan yang telah dilakukan pada dua kelas tersebut. Design penelitian ini dalam pelaksanaannya akan menggunakan tiga langkah yaitu melakukan observasi sebanyak dua kali. Observasi dilakukan dua kali yaitu setelah dilakukan penelitian dan sebelum dilakukan eksperimen. Pada observasi pertama peneliti memberikan Pretest. Tes itu digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa. Setelah dilakukakn pre test siswa diberikan perlakuan dikelas dengan menerapkan model pembelajaran ARCS. Setelah itu dilakukan observasi kedua yaitu dengan memberikan tes akhir atau yang disebut Posttest. Posttest ini dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran ARCS pada kelas eksperimen. Kelas kontrol juga diberikan perlakuan Posttest setelah diberikan perlakuan berbeda yaitu dengan tidak menggunakan model pembelajaran ARCS. 
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Dalam sugiyono (2014: 79) desain Nonequivalent Control Group Design dirumuskan sebagai berikut:
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Gambar 1 Rumus Nonquivalent Control Grup Design
Keterangan:

O1 

: Test awal  dilakukan sebelum diberikan perlakuan.

X
: Perlakuan diberikan setelah dilakukan Pre Test. Perlakuan diberikan dengan menggunakan model pembelajaran ARCS.

O2 
: Test akhir dilakukan setelah diberikan perlakuan.

O3
: Test awal (Pre Test) dilakukan sebelum diberikan suatu perlakuan.

O4 
: Hasil belajar peserta didik yang tidak diberikan perlakuan.

Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah SDN Balasklumprik I No 434 Surabaya. Menurut Arikunto (2010:173) populasi adalah keseluruhan subjek penenelitian. Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh murid kelas IV SDN Balasklumprik I Surabaya Tahun ajaran 2016-2017. Pada kelas IV SDN Balasklumprik I Surabaya terdapat 3 kelas yaitu: kelas IV-A, IV-B, dan IV-C. Menurut Sugiyono (2014:215) sampel adalah sebagian dari populasi itu. Pada penelitian ini sampelnya adalah kelas IV-B dan IV-C.
Variabel dalam penelitian ini yaitu:

a. Varaiabel bebas 
: Model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Convidence, Satisfaction)
b. Variabel terikat 
: Hasil belajar siswa
c. Variabel kontrol 
:Materi jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya. 

Pengumpulan data yang digunakan untuk mendukung penelitian yaitu menggunakan lembar tes. Tes yang digunakan berupa tes objektif atau pilihan ganda. Jumlah soal yang digunakan sebagai soal pretest dan posttest yaitu 15. Test dilakukan dua kali, pada awal sebelum diberikan treatmen (perlakuan) yang disebut pretest atau yang disebut posttest yaitu tes yang diberikan setelah peserta didik menerima treatment.
Kriteria pertama dalam penelitian kuantitatif terhadap data hasil penelitian yaitu: valid, realibilitas, dan objektif. Menurut Sugiyono (2014:267) validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment. Menurut Winarsunu (2012:68) korelasi product moment ditemukan oleh Karl Pearson dan digunakan untuk melukiskan hubungan antara dua buah variabel yang sama-sama berjenis interval atau rasio. Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Menurut Arikunto (2012:100) suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang sangat tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tepat. Rumus yang digunakan adalah rumus Spearman-Brown karena instrument tes yang digunakan yaitu tipe soal objektif. peneliti mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan skor butir soal bernomor genap sebagai belahan kedua. Selanjutnya  mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua, dan akan diperoleh rxy. Koefisien  reliabilitas yang dihasilkan, selanjutnya dapat diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria yang disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 1 Klasifikasi koefisien Reliabilitas

	Koefisien Reliabilitas (r)
	Interpretasi

	0,00 ≤ r < 0,20
	Sangat Rendah

	0,20 ≤ r < 0,40
	Rendah

	0,40 ≤ r < 0,60
	Sedang/ Cukup

	0,60 ≤ r < 0,80
	Tinggi

	0,80 ≤ r < 1,00
	Sangat Tinggi


(Guilford dalam Sundayana, 2015:70)

Uji normalitas dilakukan antar dua kelompok, artinya nilai pretest dengan nilai pretest, begitu juga posttest dengan posttest. Menurut Priyanto (2014:74) kriteria uji normalitas yaitu jika signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal, jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berditribusi normal.
Apabila objek yang diteliti tidak mempunyai varian yang sama, maka uji anava tidak dapat diberlakukan. Pada uji homogenitas ini menggunakan rumus:
[image: image8.png]Var.tertinggi
Var terendah




(Winarsunu, 2012:100)

Keterangan:

SD2 = nilai varian

∑X2 = jumlah data X2

∑X = jumlah data X

N = jumlah seluruh data

Peneliti menggunakan analisis SPSS 22 dengan uji one way anava. Kriteria pengujian yaitu:

Jika Signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama

Jika Signifikansi  > 0,05 maka varian kelompok data sama

(Priyanto, 2014:88)

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji-t. Dalam uji-t digunakan data hasil selisih antara pre test dan post test kedua kelompok. Berikut ini adalah rumus cara menghitung uji-t dari dua kelas yang berbeda yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen:
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(Arikunto, 2013:354)

Keterangan:

M = keterangan rata-rata hasil perkelas

N = banyaknya subjek

X = deviasi setiap nilai x2 dan x1

Y = deviasi setiap nilai y2 dan y1

Gain ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999). untuk menghitung besarnya peningkatan dapat dilakukan dengan rumus:
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada saat sebelum dilakukan penelitian, studi pendahuluan perlu dilakukan untuk pengumpulan data. Hal-hal yang dilakukan peneliti adalah:

1. Melakukan studi pendahuluan

Pada langkah ini peneliti mengadakan studi pendahuluan ke lokasi yang dijadikan untuk penelitian yaitu di SDN Balasklumprik I Surabaya. Studi pendahuluan digunakan untuk memperkenalkan model pembelajaran ARCS terhadap guru di kelas eksperimen. Wawancara bagaimana karakteristik peserta didik, hal tersebut dilakukan untuk mempermudah merancang kegiatan yang akan di lakukan.

2. Menyusun perangkat pembelajaran

Mempersiapkan perangkat pembealajaran antara lain RPP, ringkasan materi, kisi-kisi soal, LKPD, lembar evaluasi (instrument soal pretest dan posttest), lembar penilaian, serta silabus. Penyusunan perangkat pembelajaran sebelumnya divalidasikan ke dosen ahli untuk mendapatkan perbaikan.

3. Mempersiapkan media pembelajaran

Media yang dipergunakan pada kelas kontrol adalah media gambar berbagai jenis mata pencaharian penduduk, sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan videopembelajaran berbagai jenis mata pencaharian penduduk.
Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika mempunyai validitas yang tinggi sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Adapun uji validitas instrumen tes berupa soal pretest dan posttest sama namun bentuk soal diacak. Uji validitas dilakukan pada tanggal 23 Maret 2017 di SDN Lemujut Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo dengan  jumlah siswa 40. Setelah validasi peneliti menghitung r hitung data korelasi skor butir soal sebagai berikut:
Tabel 2. Korelasi skor butir dengan skor soal
	No
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	
	
	5%
	

	1
	0,397
	0,312
	Valid

	2
	0,398
	0,312
	Valid

	3
	0,309
	0,312
	Tidak valid

	4
	0,160
	0,312
	Tidak valid

	5
	0,542
	0,312
	Valid

	6
	0,643
	0,312
	Valid

	7
	0,501
	0,312
	Valid

	8
	0,392
	0,312
	Valid

	9
	0,520
	0,312
	Valid

	10
	0,363
	0,312
	Valid

	11
	0,174
	0,312
	Tidak valid

	12
	0,566
	0,312
	Valid

	13
	0,446
	0,312
	Valid

	14
	0,550
	0,312
	Valid

	15
	0,564
	0,312
	Valid

	16
	0,512
	0,312
	Valid

	17
	0,598
	0,312
	Valid

	18
	0,212
	0,312
	Tidak valid

	19
	0,576
	0,312
	Valid

	20
	0,309
	0,312
	Tidak valid

	21
	0,501
	0,312
	Valid

	22
	b
	0,312
	Tidak valid

	23
	0,392
	0,312
	Valid

	24
	0,446
	0,312
	Valid

	25
	0,413
	0,312
	Valid

	26
	0,664
	0,312
	Valid

	27
	0,729
	0,312
	Valid

	28
	0,325
	0,312
	Tidak valid

	29
	0,173
	0,312
	Valid

	30
	0,362
	0,312
	Tidak valid


Hasil uji validitas diuji kembali dengan uji reliabilitas yang diperoleh nlai sebesar 0,947. Hasil dari uji reliabilitas dilihat pada tabel Spearman-Brown Coefficient. Berikut perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 22.

Tabel 3. Uji Reliabilitas Data Validasi Reliability Satistics

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	,730

	
	
	N of Items
	12a

	
	Part 2
	Value
	,524

	
	
	N of Items
	11b

	
	Total N of Items
	23

	Correlation Between Forms
	,899

	Spearman-Brown Coefficient
	Equal Length
	,947

	
	Unequal Length
	,947

	Guttman Split-Half Coefficient
	,789


[image: image10.png]



Dari tabel 4 maka dapat disimpulkan nilai perhitungan Spearman-Brown > 0,6 yaitu 0,947 dengan jumlah soal valid sebanyak 22 soal yang dapat dilihat pada N of Items. Sesuai dengan ketentuan Spearman-Brown  > 0,6 maka instrumen tersebut dapat dikatakan bersifat reliabel. 
Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas, instrument dapat digunakan untuk penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDN Balasklumprik 1 Surabaya. Penelitian dilakukan di kelas kontrol yaitu kelas IV-C dan kelas eksperimen IV-B. Pada kelas kontrol dilakukan 6 April 2017 dan di kelas Eksperimen pada tanggal 5 April 2017. 
Saat penelitian di kelas kontrol yaitu kelas IV-C yang berjumlah 32. Siswa diberikan lembar pretest untuk mengetahui kemampuan awal sebelum mengetahui materi yang akan dijelaskan. Dari kegiatan ini diperoleh data hasil pemahaman siswa kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Proses pembelajaran dilakukan setelah pretest diberikan. Materi yang disampaikan yakni jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional yaitu ceramah. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional yaitu ceramah. Setelah diberikan materi,siswa diberikan lembar soal posttest. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas kontrol setelah melakukan proses pembelajaran. Jumlah soal yang diberikan adalah 15 soal berupa pilihan ganda.
Selanjutnya pada tanggal 5 April 2017 penelitian pada kelas eksperimen yaitu kelas IV-B yang berjumlah 32 siswa. Pemberian soal pretest pada kelas eksperimen pada saat sebelum diberikan treatment, setelah diberikan pretest maka diberikan treatment atau perlakuan. Perlakuan diberikan dengan menerapkan model pembelajaran ARCS pada materi jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya. Setelah diberikan perlakuan selanjutnya diberikan lembar soal posttest. Hal ini dilakukan untuk mengukur kemampuan apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa yang sebelum diberikan treatment dan setelah diberikan treatment. Soal yang diberikan berjumlah 15 soal pada pretest dan posttest juga berjumlah 15. Setelah pengambilan data maka selanjutnya adalah analisis data. Dari akhir kegiatan ini diperoleh data hasil belajar siswa kelas eksperimen.
Terdapat selisih antara hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen. Untuk hasil rata-rata pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat pada diagram di bawah ini:  
Diagram 1. Perbandingan Mean Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil nilai pretest dan posttest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen diuji sebagai hasil data penelitian. Uji hasil yang pertama yaitu uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk membantu perhitungannya digunakan rumus Kolmogorov Smirnov. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Normalitas Hasil Pretest
	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	1
	,128
	32
	,200*
	,972
	32
	,555

	
	2
	,143
	32
	,096
	,962
	32
	,317

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan tabel 4 maka perhitungan normalitas dilihat pada kolom sig. Kolmogorov-Smirnova. Pada tabel kelas, kelas 1 menunjukkan pretest kelas eksperimen, sedangkan kelas 2 menunjukkan nilai pretest kelas kontrol. Dari tabel perhitungan di atas, nilai Sig pada pretest kelas eksperimen yaitu 0,200 > 0,05 dengan df 32. Dengan demikian data pretest berdistribusi normal. Begitu juga kelas kontrol yang mempunyai Sig 0,096 > 0,05 dengan df 32, demikian data pretest juga berdistribusi normal.
Hasil perhitungan data Posttest dengan SPSS 22 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5. Normalitas Data Posttest

	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Posttest
	1
	,143
	32
	,094
	,927
	32
	,033

	
	2
	,131
	32
	,173
	,955
	32
	,200

	a. Lilliefors Significance Correction




Berdasarkan tabel 5 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, nilai Sig untuk kelas 1 (kelas eksperimen) sebesar 0,094 > 0,05 dengan df 32, dan nilai Sig untuk kelas 2 (kelas kontrol) sebesar 0,173 > 0,05 dengan df 32, dengan demikian maka hasil nilai Posttest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Selanjutnya adalah dihitung homogenitas dengan menggunakan SPSS 22 melalui uji Levene (Levene Test). Hasil penghitungannya dapat dilihat ada tabel di bawah ini : 

Tabel 6. Homogenitas Data Pretest

	Test of Homogeneity of Variances

	Pretest  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,790
	1
	62
	,377


Dalam penghitungannya, suatu data dikatakan memiliki varian yang sama dengan data yang lainnya atau dikatakan homogen apabila data tersebut memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 atau sig. > 0,05. Berdasarkan data nilai yang tertera pada tabel 6 Test of Homogeneity of Variances kolom sig. menunjukkan nilai signifikansi data pretest 0,377 > 0,05 yang berarti bahwa data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varian yang sama atau dapat dikatakan homogen yang dihitung dengan menggunakan analisis SPSS 22.

Setelah menghitung homogenitas data hasil pretest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, selanjutnya adalah menghitung homogenitas data posttest kelas kontrol dan eksperimen. Penghitungan data homogenitas posttes ini dibantu dengan menggunakan penghitungan SPSS 22. Adapun hasil penghitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 7 Homogenitas Data Posttest
	Test of Homogeneity of Variances

	Posttest  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,342
	1
	62
	,561


Berdasarkan hasil output perhitungan dengan menggunakan analisis SPSS 22 pada tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai Signifikansi variabel posttest kelas eksperimen berdasarkan variabel posttest kelas kontrol = 0,561, yang artinya bahwa data variabel hasil posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimenmempunyai varian yang sama atau homogen.

Uji hasil berikutnya yaitu uji t-test. Penghitungan T Test ini menggunakan Independent Sample T-Test, dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yang tidak saling mempengaruhi. Dalam menghitung hasil  uji T pada penelitian ini dibantu dengan menggunakan analisis SPSS 22, adapun hasil penghitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 8.  T-Test Selisih Hasil Belajar Kelas Eksperimen-Kontrol
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Dari tabel 8 maka cara melihat ada atau tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran ARCS dengan cara melihat Sig. (2-tailed). Jika Sig. (2-tailed) pada perhitungan di bawah 0,05 maka terdapat perbedaan yang bermakna atau adanya pengaruh dari pemberian perlakuan, sedangkan jika lebih besar dari 0,05 maka tidak ada pengaruh dari pemberian perlakuan. Berdasarkan tabel 8 di dapatkan Sig. (2-tiled) yaitu sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat perbedaan yang bermakna antara selisih hasil pretest kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian treatment berupa penerapan model pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar siswa.
Setelah melihat adanya pengaruh yang signifikan antara kedua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda pada perhitungan T-test, maka untuk mengetahui bagaimana pengaruh yang diakibatkan oleh perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dengan menggunakan media CAI dan di kelas kontrol dengan tanpa diberikan perlakuan, maka perlu adanya penghitungan terhadap peningkatan hasil belajar siswa menggunakan N-Gain. Berikut adalah tabel hasil penghitungan rata-rata N-Gain pada kedua kelas:
Tabel 9 Hasil Uji N-Gain Ternormalisasi
	Kelas Penelitian
	Skor N-Gain rata-rata
	Kategori

	Kontrol
	0,308
	Sedang

	Eksperimen
	0,702
	Tinggi


Dari tabel 9 diketahui bahwa skor Gain rata-rata pada kelompok kontrol yaitu 0,308 dengan kategori sedang, dan skor kelompok eksperimen yaitu 0,702 dengan kategori tinggi.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh model pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar siswa materi jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya kelas IV SDN Balasklumprik I Surabaya., maka dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kelas kontrol dan kelaseksperimen memiliki pengaruh. Hal ini dibuktikan dari perhitungan menggunakan analisis  SPSS 22, hasil yang diperoleh dari penghitungan tersebut adalah nilai sig.(2-tailed) yaitu sebesar 0,000. Hasil Sig. (2-tailed)  sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa engan penerapan model pembelajaran ARCS.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Balasklumprik I Surabaya, maka peneliti memberikan saran bahwa guru SDN Balasklumprik I Surabaya hendaknya mengunakan model pembelajaran ARCS untuk meningkatkan hasil belajar terutama pada materi jenis mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya. Hal itu dikarenakan model pembelajaran yang digunakan lebih efektif dan menarik dalam memancing pemahaman siswa.
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